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ABSTRAK 

 Masalah dalam penelitian ini peserta didik masih kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran saat terjadinya proses 

pembelajaran, hal itu mengakibatkan nilai hasil belajar peserta didik 

masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Maka 

dari itu peneliti menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPA 

perlunya memakai model pembelajaran yang dapat membuat prestasi 

belajar peserta didik mencapai KKM. Adapun tujuan pada penelitian 

ini adalah untuk melihat Pengaruh Model Inside Outside Circle  

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Kelas IV Sd 

Kartika II-6 Bandar Lampung. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen 

dan jenis eksperimennya yaitu Quasi Eksperiment. Jenis penelitian ini 

dengan cara yang digunakan adalah menggunakan pretest dan postest 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di 

Sd Kartika II-6 Bandar Lampung dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu dengan teknik Cluster Random Sampling. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok kelas diantaranya kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen tersebut 

adalah kelas IV A dan untuk kelas kontrol adalah kelas IV B. Dengan 

teknik pengambilan data menggunakan tes. Data diperoleh dari buku-

buku tentang model Inside Outside Circle dan jurnal-jurnal yang 

terkait dengan model Inside Outside Circle  pada materi gaya. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat dikatakan bahwa 

model Inside Outside Circle dalam perhitungan Uji-t, didapatkan nilai 

sig 0,000 maka jika nilai Sig 0,05 (5%) pada Sig (2-tailed) maka H0 

ditolak dan HI diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan model Inside Outside Circle terhadap hasil belajar 

siswa dan materi gaya melalui model Inside Outside Circle dapat 

berdampak positif dalam proses pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik. 

Kata Kunci : Model Inside Outside Circle, Hasil Belajar, IPA 
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ABSTRACT 

 The problem in this research is that students still have 

difficulty understanding the subject matter during the learning 

process, which results in the student's learning outcomes still not 

reaching the Minimum Completeness Criteria (KKM). Therefore the 

researcher concluded that in science learning it is necessary to use a 

learning model that can make students' learning achievements reach 

KKM. The purpose of this study was to see the effect of the Inside 

Outside Circle Model to Improve Science Learning Outcomes in Class 

IV Elementary School Kartika II-6 Bandar Lampung. 

 This research is a quantitative experimental research and the 

type of experiment is Quasi Experiment. This type of research used a 

pretest and posttest in the experimental class and the control class. 

This research was conducted at SD Kartika II-6 Bandar Lampung 

with a sampling technique, namely the Cluster Random Sampling 

technique. Sampling in this study consisted of two class groups 

including the experimental class and the control class. Where the 

experimental class is class IV A and for the control class is class IV B. 

With data collection techniques using tests. The data were obtained 

from books on the Inside Outside Circle model and journals related to 

the Inside Outside Circle model on style material. 

 Based on the results of data analysis, it can be said that the 

Inside Outside Circle model in the t-test calculation, obtained a sig 

value of 0.000 so if the Sig value is 0.05 (5%) on Sig (2-tailed) then 

H0 is rejected and HI is accepted. It can be concluded that there is a 

significant influence of the Inside Outside Circle model on student 

learning outcomes and style material through the Inside Outside 

Circle model can have a positive impact on the learning process and 

student learning outcomes. 

Keywords: Inside Outside Circle Model, Learning Outcomes, Science 



 iv 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : SEFTY WINDI SUNARTI 

NPM  :181100215 

Prodi : Pendidikan GuruMadrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Inside Outside Circle  Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD Kartika II-6 Bandar 

Lampung‖ adalah benar-benar merupakan hasil karya sendiri, bukan 

duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali ada bagian 

yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau dalam rujukan. 

Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, 

maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

 

Bandar Lampung, 23 September2023 

 

SEFTY WINDI SUNARTI 

NPM. 1811010545 

 

  

Penulis, 

  

 

 

 







 vii 

MOTTO 

 
“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon 

itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu” 

(Maryam: 25) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Agar tidak terjadi kesalahpahaman memahami penulisan ini, 

maka akan secara singkat dapat diuraikan beberapa kata yang 

terkait dengan maksud dari judul skripsi ini. Judul skripsi ini 

adalah: Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV 

SD Kartika II-6 Bandar Lampung. Untuk menghindari interpretasi 

yang bervariasi dari judul di atas, berikut ini beberapa istilah yang 

terkandung di dalam judul: 

1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

 Model pembelajaran Inside Ouside Circle ialah satu 

diantara cara agar peserta didik memanfaatkan kemampuan 

yang dimilikinya dengan cara dilatih berkomunikasi, aktif, 

menyenangkan, serta inovatif. Sebab  model Inside Ouside 

Circle merupakan teknik mengajar lingkaran besar dan 

lingkaran kecil dimana peserta didik saling bertukar 

informasi baru yang didapatkan dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran ini cocok untuk digunakan pada bahan 

yang membutuhkan pertukaran pikiran serta informasi antar 

siswa.
1
 

2. Hasil Belajar 

 Hasil belajar realisasi, atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang, hasil belajar yang dimiliki biasa ditinjau dari 

tingkah lakunya. Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari 

penguasaan peserta didik akan materi pelajaran yang 

ditempuhnya. Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu, 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.
2
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3. IPA 

 Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang 

berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 

sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, 

berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan 

demikian IPA tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda 

atau makhluk hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berpikir 

dan cara memecahkan masalah.
3
 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan proses memperbaiki, menguatkan, dan 

menyempurnakan terhadap semua kemampuan dan potensi 

manusia. Pendidikan juga sebagai ikhtiar umat manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan 

kebudayaan yang ada di dalam kehidupan  bermasyarakat.
4
 

Pendidikan yaitu upaya normatif yang mengacu pada nilai-nilai 

mulia, yang merupakan bagian dari kehidupan bangsa, sebab itu 

nilai tersebut dapat dilanjutkan melalui transfer pendidikan baik 

aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun 

keterampilan (psikomotor).
5
 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat Al-Mujadalah 

Ayat 11, yaitu: 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu,  “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan 

(QS Al-Mujadalah [58]:11). 

 

 Dari Ayat tersebut,  dapat disimpulkan bahwa Allah 

meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. Seperti yang kita 

ketahui, bahwa ilmu diperoleh dari proses pendidikan yang 

dilakukan oleh seseorang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting di dalam 

kehidupan manusia.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

penulis di SD Kartika-II Bandar Lampung kepada pendidik 

pengampu mata pelajaran IPA, yakni ibu Rini Permatasari S, Pd., 

diketahui bahwa model pembelajaran yang dipakai pendidik sudah 

memakai model pembelajaran yang bervariatif yaitu Problem 

Based Leaarning dan Contextual Teaching and Learning. Namun 

peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

saat terjadinya proses pembelajaran, hal itu mengakibatkan nilai 

hasil belajar peserta didik masih belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Disisi lain diketahui bahwa hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang dilihat dari nilai ulangan 

harian yang diperoleh peserta didik masih kurang maksimal. Nilai 

ulangan yang telah dicapai peserta didik kelas IV SD Kartika II-6 

Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. 1 Nilai Ulangan Harian IPA Semester Genap 

No Kelas Nilai IPA Peserta Didik Jumlah Siswa 

X   70 X ≥ 70 

1 IV A 13 10 23 

2 IV B 18 7 25 

Jumlah 31 17 48 
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 Pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa dari 48 peserta 

didik yang mendapatkan nilai X > 70 KKM berjumlah 17 peserta 

didik dengan persentase 38% dan yang mendapatkan nilai X < 70 

KKM berjumlah 31 peserta didik atau sebanyak 62% peserta didik 

kelas IV SD Kartika II-6 Bandar Lampung. Hal ini menunjukan 

bahwa proses pembelajaran belum menunjukkan  hasil memuaskan 

sebab lebih dari sebagian peserta didik masih mendapatkan nilai 

dibawah yakni 70 Kriteria Minimal ( KKM ). Padahal guru sudah 

memakai model yang bervariatif tetapi hasil belajar peserta didik 

masih tetap rendah. Oleh sebab itu peneliti ingin menguji cobakan 

dengan memakai model pembelajaran Inside Outside Circle 

terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan masalah yang 

diketahui diatas penulis memilih judul penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Inside Outside Circle Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD Kartika II-6 

Bandar Lampung”. 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 

paparkan dapat di identifikasikan masalah dalam penelitian 

ini yaitu Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas IV SD Kartika II-6 Bandar Lampung  

masih kurang maksimal. 

2. Batasan Masalah 

  Berasaskan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, agar masalah tidak terlalu luas dan tidak 

menyimpang dari sasaran serta lebih terarah dan tujuan dapat 

tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah 

peneliti memakai model pembelajaran Inside outside circle 

terhadap hasil belajar IPA siswa  kelas IV SD Kartika II-6 

Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : ―Apakah Terdapat 

Pengaruh Yang Signifikan pada model pembelajaran Inside 

outside circle terhadap hasil belajar IPA siswa  kelas IV SD 

Kartika II-6 Bandar Lampung. ?‖ 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk ―Mengetahui Pengaruh Yang Signifikan pada 

model pembelajaran Inside outside circle terhadap hasil belajar 

IPA siswa  kelas IV SD Kartika II-6 Bandar Lampung‖. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam kaitannya dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

2. Bagi Pendidik 

3. Bagi Sekolah 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Penelitian sebelumnya yang relevan terhadap peneliti lakukan 

terkait  Pengaruh model pembelajaran Inside outside circle 

terhadap hasil belajar IPA siswa  kelas IV SD Kartika II-6 Bandar 

Lampung. 

1. Nur Rahmah dan rafika  

  Penelitian yang dilakukan Nur Rahmah dan rafika 

dengan judul Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-

Outside Circle Dalam Pembelajaran Matematika. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika pada siswa yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe inside-

outside circle (ioc) dan siswa yang tidak diberi perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Palopo yang terdiri atas 6 (enam) kelas dengan 

jumlah siswa 217. Terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika pada siswa yang diberi perlakuan dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe inside-

outside circle (ioc) dan siswa yang tidak diberi perlakuan. 
6
 

Persamaan : Dalam penelitian ini menggunakan model Inside 

Outside Circle. 

Perbedaan : Penelitian tersebut menggunakan model Inside 

Outside Circle, pada materi Matematika sedangkan penelitian 

ini menggunakan model Inside Outside Circle, pada materi 

IPA. 

2. Lisa Yuliana, Ikbal Barlian,Riswan Jaenuddin  

  Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X di SMA Srijaya Negara Palembang. Sampel penelitian 

menggunakan cluster random sampling, sehingga terpilih 

kelas X IIS 1 yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Inside Outside Circle terhadap keaktifan 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X di 

SMA Srijaya Negara Palembang.
7
 

Persamaan : Dalam penelitian ini menggunakan model Inside 

Outside Circle. 

Perbedaan : Penelitian tersebut menggunakan model Inside 

Outside Circle, pada materi Ekonomi dengan Teknik analisis 

data pada penerapan model pembelajaran Inside Outside 

Circle dan keaktifan belajar. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan model Inside Outside Circle, pada materi IPA 

dengan Proses pembelajaran yang membutuhkan pertukaran 

pikiran serta informasi antar siswa. 
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3. Endar Sulistyowati 

 Hasil penlitian ini dibuktikan lagi dengan perhitungan 

analisis data menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana 

diperoleh = 55,5505+ b = 0,3183 sehingga Y = + bx adalah ( 

Y) = 55,5505+0,3183x dan perhitungan analisis bahwa 

t_hitung> t_tab yang dilihat pada taraf signifikan 5% yaitu 

2,90 > 1,72. Dan pada taraf signifikan 1% yaitu 2,90 > 2,53. 

Yang dapat dilihat pada tabel G statistik dapat disimpulkan 

bahwa ―ada pengaruh positif model pembelajaran kooperatif 

tipe Inside Outside Circle (IOC) terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Metro semester genap‖.
8
 

Persamaan : Dalam penelitian ini menggunakan model Inside 

Outside Circle. 

Perbedaan : Penelitian tersebut menggunakan model Inside 

Outside Circle, pada materi IPS, Sedangkan penelitian ini 

menggunakan model Inside Outside Circle, pada materi IPA. 

4.  Lalu A. Hery Qusyairi, Jannati Sakila    

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). nilai 

thitung > ttabel yaitu thitung = 4,430 lebih besar dari pada 

ttabel 0.05 = 2,00484 maka H0 ditolak, yang artinya terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside-outside 

circle (IOC) terhadap prestasi belajar matematika siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi (2). nilai thitung < ttabel yaitu 

thitung = 1,703 lebih kecil dari pada ttabel 0.05 = 2,00484 

maka H0 diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe inside-outside circle 

(IOC) terhadap prestasi belajar matematika siswa yang 

memiliki minat belajar rendah.
9
 

Persamaan : Dalam penelitian tersebut menggunakan model 

Inside Outside Circle dengan penelitian terhadap hasil belajar 

IPA. 
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Perbedaan : Penelitian tersebut menggunakan mata pelajaran 

matematika sedangkan peneliti mengunakan mata pelajaran 

IPA. 

5. Candra Dewi 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, siswa 

banyak mengalami kesulitan pada mata pelajaran IPA. 

Kondisi ini dikarenakan guru masih belum mengaplikasikan 

model pembelajaran inovatif.  Hal ini ditunjukkan pada hasil 

nilai tes yang dilaksanakan pada prasiklus. Hasil tes diatas 

menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 60. Hasil ketrampilan 

berbicara pada mata pelajaran IPA yang rendah ini perlu 

diatasi agar meningkat yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC).
10

 

Persamaan : Dalam penelitian tersebut menggunakan model 

Inside Outside Circle dengan penelitian terhadap hasil belajar 

IPA. 

Perbedaan : Penelitian tersebut menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode Kuantitatif.  

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan penelitian kuantitatif dengan judul 

―Pengaruh Model Inside Outside Circle Lingkaran Kecil 

Lingkaran Besar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta 

Didik Kelas IV SD Kartika II-6 Bandar Lampung‖ sebagai 

berikut : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Memuat penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika penulisan. 
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2. BAB II LANDASAN TEORIDAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Memuat teori-teori yang digunakan yang dikutip dari buku 

maupun jurnal serta pengajuan hipotesis penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Penelitian Memuat tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, ujivaliditas dan reliabilitas data, uji prasyaratan 

alisis, serta uji hipotesis.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Memuat tentang deskripsi data serta pembahasan hasil 

penelitian  dan analisis penelitian.  

5. BAB V PENUTUP  

Memuat tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

11 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Inside outside circle 

1. Pengertian Model pembelajaran Inside outside circle 

 Model pembelajaran inside outside circle merupakan teknik 

mengajar lingkaran besar dan lingkaran kecil dimana peserta 

didik saling bertukar informasi baru yang didapatkan dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini cocok untuk 

digunakan pada bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran 

serta informasi antar siswa di mana siswa saling bertukaran 

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang 

berbeda dengan teratur dan waktu yang singkat.
11

 

2. Karakteristik Model pembelajaran Inside Outside Circle  

 Karakteristik Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

mengedepankan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat 

mengikuti pembelajaran. Langkah-langkah Model 

pembelajaran Inside Outside Circle 

 Model pembelajaran IOC memiliki beberapa langkah yang 

harus diterapkan. Langkah-langkah pembelajaran IOC menurut 

Kagan adalah: 

Tabel 2. 1 Langkah-langkah pembelajaran IOC 
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NO Langkah-Langkah Aktivitas Pendidik 

1. Sebagian peserta didik 

membentuk lingkaran kecil 

serta menghadap keluar 

lingkaran 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan logistik yang 

dibutuhkan serta memotivasi 

peserta didik agar terlibat secara 

aktif dalam diskusi 

2. Sebagian lagi membentuk 

lingkaran diluar lingkaran 

pertama menghadap 

kedalam lingkaran 

Pendidik membantu peserta didik 

dalam  pembentukan lingkaran 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Inside 

Outside Circle 

1) Kelebihan model IOC 

a) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat yang 

bersamaan.  

b) Lebih banyak ide yang dapat di munculkan peserta 

didik. 

c) Mampu mempengaruhi motivasi, dan keaktifan  peserta 

didik. 

d) Membantu menambah rasa percaya diri peserta didik. 

e) Membantu menilai kemampuan diri sendiri. 

f) Mengajak siswa untuk bisa berintaksi sehingga siswa 

tidak cenderung pasif 

g) Memicu siswa untuk mau berfikir dan terampil 

berbicara. 

 

3. Pertukaran  informasi bisa 

dilakukan semua pasangan 

secara bersamaan 

 

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan  informasi 

yang sesuai serta melaksanakan 

eksperimen guna mencapai tujuan 

pembelajaran 

4. Peserta didik yang 

berpasangan dari lingkaran 

kecil dan  lingkaran besar 

saling berbagi informasi 

Pendidik membantu peserta didik 

dalam  penyampaian informasi 

yang diberikan  

5. Peserta didik yang berada 

dilingkaran kecil tetap 

berada ditempat, sedangkan 

peserta didik yang berada 

dilingkaran besar bergeser 

satu atau dua langkah 

searah jarum jam, dan  saat 

itu peserta didik yang 

berada dalam lingkaran 

besar berbagi informasi, 

hingga selesai. 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan atau  meminta 

kelompok untuk presentasi hasil 

kerja di depan kelas. 
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2) Kekurangan  model IOC 

a) Membutuhkan ruang kelas yang besar.  

b) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalah 

gunakan untuk bergurau, juga rumit untuk dilakukan 

B. Metode Demonstrasi 

1. Pengertian metode demonstrasi 

 Metode demontrsi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada peserta 

didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam 

bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh pendidik atau sumber 

belajar lain yang ahli dalam topik bahasan.
12

 

2. Karakteristik metode demonstrasi 

Karakteristik metode demonstrasi adalah sebagai berikut:  

1) Mempertunjukkan objek sebenarnya.  

2) Ada proses peniruan.  

3) Ada alat bantu yang digunakan.  

4) Memerlukan tempat yang strategis yang 

memungkinkan seluruh peserta didik aktif.  

5) Dapat pendidik peserta didik yang melakukannya. 

3. Langkah-langkah Metode Demonstrasi 

Dalam metode demonstrasi pendidik menggunakan 

struktur dua langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Tahap perancanaan 

2) Tahap Pelaksanaan  

3)  

C. Video  

1. Pengertian Video 

 Video adalah seperangkat komponen atau media yang 

mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu 

yang bersamaan. Video juga merupakan media penyampai 

pesan termasuk media audio-visual atau media pandang 

dengar dengan menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan mengunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, 

                                                             
 

12
 Siti Anisatun Nafi‘ah., Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 
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untuk menyampaikan pesan-pesan audio-visual. Film 

bergerak, televisi, dan video termasuk jenis yang pertama, 

sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya 

yang diberi suara termasuk jenis yang kedua.
13

. 

2. Karakteristik Video 

 Krakteristik media video pembelajaran yaitu 

menghasilkan video pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunanya. 

D. Media Gambar 

1. Pengertian Media Gambar 

 Media berbasis visual memegang peran yang sangat 

penting dalam proses belajar. Media visual dapat 

mempelancar pemahaman misalnya elaborasi struktur dan 

organisasi dan memperkuat ingatan. 

2. Fungsi Media Gambar 

 Leviedan Lentz yang dikutip Asyhar,mengemukakan 

empat fungsi media pembelajaran, khususnya media 

visual/gambar, yaitu: 

1) Fungsi atens imedia visual  

2) Fungsi afektif media visual  

3) Fungsi kognitif media  

4) Fungsi kompensantoris  

E. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar ialah perubahan-perubahan yang terjadi 

pada dirisiswa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor sebagaihasil dari kegiatan belajar. 

Pengertian mengenai hasil belajar di atas dipertegasoleh 

Nawawi dalam K. Brahim yang mengungkapkan bahwa 

hasil belajar dapatdiartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materipelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 
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2. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Adapun perubahan yang dimaksud ialah perubahan 

yang sesuai dengantujuan pembelajaran, mengenai 

perubahan tingkah laku dalam pandangan Bloommeliputi 

tiga ranah pengetahuan, yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yakni: (a) mendapatpengetahuan, (b) 

penanaman konsep dan (c) keterampilan, danpembentukan 

sikap‖. 

3. Pengukuran Hasil Belajar Aspek Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri darienam aspek, yakni: 

1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Aplikasi 

4) Analisis 

5) Sintesis 

6) Evaluasi 

Berasaskan dari definisi hasil belajar dalam 

pandangan teori taksonomi Bloomdiatas, berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari dari enamaspek 

yakni, tingkat tinggi dan tingkat rendah, kemampuan tingkat 

rendah (di SD)terdiri atas pengetahuan (C1), dan 

pemahaman (C2), sedangkan kemampuantingkat tinggi 

(SMP-SMA) aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan 

evaluasi(C6) kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 

rendah dan keempat aspekberikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi 

F. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

 IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya 

adalah alam dan proses-proses yang ada di dalamnya. 

Pembelajaran IPA merupakan studi tentang manusia atau 
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studi tentang masalah-masalah bagaimana manusia 

mengembangkan satu kehidupan yang lebih baik.
14

 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

IPA merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus 

pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang ada di 

dalamnya. 

3. Karakteristik pelajaran IPA  

 Implikasi dari pemahaman hakikat IPA dalam proses 

pembelajaran (pembelajaran kreatif berbasis sains) 

mendukung diketahuinya karakteristik pembelajaran 

berbasis sains. 

4. Ruang Lingkup IPA 

 Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 

menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 

meliputi aspek-aspek berikut: 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan.. 

2) Benda/materi,  

3) Energi dan perubahannya  

4) Bumi dan alam semesta. 

5. Proses Pembelajaran IPA SD/MI 

 Pendidikan IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah..  

G. Materi  

1. Pengertian gaya 

 Arti gaya dalam kehidupan sehari-hari berbeda 

dengan gaya dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam. Di 

dalam ilmu pengetahuan, gaya sering diartikan sebagai 

dorongan atau tarikan. Jadi gaya dalam ilmu sains 

diartikan sebagai tarikan dan dorongan.  

2. Macam- macam gaya 

 Sebelum membahas gaya yang dapat mengubah gerak 

dan bentuk benda, marilah kita bahas terlebih dahulu 
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macam-macam gaya. Gaya dapat dibedakan menjadi 

bermacam-macam, antara lain: 

a. Gaya Gesek.  

b. Gaya Pegas.  

c. Gaya Gravitasi.  

d. Gaya Listrik.  

3. Gaya Mengubah Gerak Benda (IPA Kelas 4 Tema 7 

Subtema 1) 

 Gaya yang diberikan pada benda dapat menjadikan 

benda diam menjadi bergerak dan benda yang semula 

bergerak menjadi diam. Suatu benda dikatakan bergerak jika 

benda berpindah dari tempat semula atau berubah dari 

kedudukan semula. 

a. Gaya Menyebabkan Benda Diam menjadi Bergerak 

 Dalam kegiatan sehari-hari banyak sekali contoh gaya 

yang menyebabkan benda diam menjadi bergerak. 

Gerobak akan tetap diam jika tidak ada gaya tarik dari 

sapi.  

b. Gaya Memengaruhi Gerak Benda 

 Pernahkah kamu menonton pertandingan sepak bola? 

Apa yang terjadi jika bola ditendang? Ketika ditendang, 

bola akan bergerak maju sampai berhenti. Tapi dalam 

permainan sepak bola banyak pemainnya, sehingga 

gerakan bola selalu berubah 

4. Gaya Mengubah Bentuk Benda 

  Apa yang terjadi jika telur kita ketuk dengan 

keras? Bentuk benda dapat berubah ketika diberi 

gaya. Makin besar gaya, makin besar perubahan 

bentuk bendanya. Telur ketika didiamkan bentuknya 

tetap. Namun ketika diketuk dengan keras, maka telur 

akan pecah. Telur yang pecah mengalami perubahan 

bentuk.  

 

 

https://maglearning.id/2021/06/18/materi-ipa-kelas-5-tema-1-subtema-1-organ-gerak-hewan/
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H. Hipotesis Penelitian 

 Dalam pandangan Bailey hipotesis memiliki fungsi untuk 

menguji teori, memunculkan teori baru, menjelaskan gejala sosial, 

sebagai pedoman penelitian dan menciptakan kerangka untuk 

menarik kesimpulan
:15

 

 Dengan seperti itu hipotesis penelitian dalam seperti berikut: 

H0 : (Apakah model Inside Outside Circle tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 

Kelas IV SD Kartika-II Bandar Lampung). 

H1 : (Apakah model Inside Outside Circle memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV 

SD Kartika-II Bandar Lampung). 

I. Kerangka Berpikir 

 Satu diantaranya penyebab tidak tercapainya tujuan 

pendidikan sebab penerapan model pembelajaran yang kurang 

tepat. Hal ini yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga membuat peserta didik 

mendapat hasil belajar yang kurang maksimal. Satu diantara cara 

untuk mengatasinya ialah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, yakni dengan memakai Inside Outside 

Circle Lingkaran kecil lingkaran besar. Model Inside Outside 

Circle Lingkaran kecil lingkaran besar dapat menaikkan hasil 

belajar peserta didik disebabkan media pembelajaran ini 

mengandung tiga aspek utama yakni: inside artinya bagian dalam 

atau ke dalam, sedangkan outside artinya sebelah luar dan circle 

artinya lingkaran.  
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Gambar 2. 1 Diagram Kerangka Berpikir 
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